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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai sebuah profesi yang berkembang maka  Public Relations (PR) 

menjadi satu topik yang sangat menarik di Indonesia pada saat ini, walaupun 

di negara-negara maju PR, disebabkan oleh fungsinya, telah diakui dan 

dirasakan manfaatnya oleh berbagai kalangan (Ishak, 2011: xi). Banyak 

organisasi bisnis yang tidak lagi menyepelekan keberadaan bagian PR atau 

komunikasi korporat atau apapun namanya sebagai bagian penting untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup dan perkembangan organisasi (Ishak, 

2011: 3) 

Dr Rex Harlow dalam bukunya berjudul: A Model for Public 

Relations Education for Professional Practices menyatakan bahwa PR adalah 

fungsi manajemen yang khas dan mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur 

bersama antara organisasi dengan publiknya, menyangkut aktivitas 

komunikasi, pengertian, penerimaan dan kerja sama; melibatkan manajemen  

dalam menghadapi persoalan/permasalahan, membantu manajemen untuk 

mampu menanggapi opini publik; mendukung manajemen dalam mengikuti 

dan memanfaatkan perubahan secara efektif; bertindak sebagai sistem 

peringatan dini dalam mengantisipasi kecenderungan penggunaan penelitian 

serta teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana utama (Ruslan, 

2007: 16) 

1.1 Latar Belakangng 

SeSebagai sebuah profefesii yyana g g beberkrkemmbang maka  Puublb ic Relations (PR) 

memennjadi satu toppikik yyanang sangat menarik ddi InIndodonenesis a pada saat inini, walaupun

di neggararaa-nenegara mmajaju PR, disebabkan olehh fuf ngsinynya,a, ttele ah diaakuk i dan

didirarasasakak n mmanfaatnya oleh berbagai kalangan (Ishakak, , 2001111:: xixi).). Bannyay k

orrgganisasasi bisnis yang tidak lagi menyepelekan keberadaan n bagigianan PR atauau 

kommunikasi korporat atau apapun namanya sebagai bagian ppentitingng uuntukk 

meempertahankan kelangsungan hidup dan perkembangan organnisasi (Ishakak,

20011: 3) 

Dr Rex HHararloloww dad lam bukunynyaa beberjrjududulu : A Model fofor Publblicic 

Relations Education for Professisiononalal Practices menyatakan bahwa PR aadadalalahh 

fufungngsi manajemen yang khas dan mendukung pembinaan, pemelilihaharaaanan jjalalur 

bersama antatarara oorganisassii dedengnganan publiliknknyaya, menyangkut aaktktiivitas 

kokomum nikasisi,, ppengertian, peneerir maan ddan kerja sama; mmelelibat akann mmanajemen  

dalam menghadapi persoallan/permasaalahan, membantu manajemen untuk

mampu menanggapi opini puublik; menendukung manajemen dalam mengikuti 

dan memanfaatkan perubahann sececara efektif; bertindak sebagai sistem 

peringatan dini dalam mengantisiipasi kecenderungan penggunaan penelitian
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Berdasarkan pengertian di atas, peran PR dalam sebuah perusahaan 

memiliki bagian yang cukup penting untuk keberlangsungan hidup 

perusahaan. Sebab terdapat aspek cukup penting dalam PR, yaitu teknik 

komunikasi, dan komunikasi yang sehat dan etis (Ruslan, 2007: 16). Di dalam 

komunikasi yang sehat dan etis tersirat bahwa PR melakukan komunikasi 

yang terencana untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Begitu juga yang dilakukan oleh PR PT Pertamina (PERSERO) RU 

IV Cilacap sebagai mediator di dalam menjaga komunikasi dengan 

stakeholders. Melalui kemampuan teknik komunikasi, baik melalui media 

secara lisan maupun tertulis dalam penyampaian pesan atau menyalurkan 

informasi dari lembaga/organisasi yang diwakilinya kepada publik (Ruslan, 

2007: 14). Semua aktivitas PR di PT Pertamina (PERSERO) RU IV Cilacap 

membutuhkan aspek komunikasi di dalamnya. Salah satunya, Corporate 

Social Responsibility (CSR). Berdasarkan pengalaman peneliti saat 

melaksanakan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) di sana, aktivitas CSR langsung 

dilaksanakan oleh CSR Officer. 

CSR di PT Pertamina (PERSERO) RU IV Cilacap merupakan bagian 

dari Community Involvement and Development (CID). Dalam CID terdapat 

dua bagian yaitu CSR itu sendiri dan PKBL. Setiap bagian memiliki landasan 

hukum yang berbeda. CSR berlandaskan pada UU No.40 Tahun 2007, UU

No. 32 Tahun 2009, Kep Men LH No. 519 Tahun 2009 (Materi In-house 

training CSR PT Pertamina (PERSERO))

perusahaan. Sebab terdapapatat aspek cukukupup penting dalam PR, yaitu teknik 

komunikasi, daann kkomunikasi yang sehat dan etis (RuRusls an, 2007: 16). Di dalam 

komunikakasi yang sehat daann ete isis tterersisirarat bab hwa PR melakakukan komunikasi 

yaanng terencana uuntn ukuk mmencapai suatu tujuann terertetentntuu. 

BeBegigitut  jugga a yyang dilakukan oleh PR PPTT Pertamminina a (P(PERSERRO) RU 

IVIV CCililacapap sebagai mediator di dalam menjaga komunnikikasasi i dengngan 

sttakehoolders. Melalui kemampuan teknik komunikasi, baiik k meelalalului medidia

secaara lisan maupun tertulis dalam penyampaian pesan atau u menynyalalururkan

infformasi dari lembaga/organisasi yang diwakilinya kepada pubblik (RRuslanan, 

20007: 14). Semua aktivitas PR di PT Pertamina (PERSERO) RU IV Ciilalacapp 

memembutuhkan asaspepekk kokomumunikasi di daalalamnmnyaya. SaS lah satunya,a, CCorporratatee 

Social Responsibility (CSR)R).. BeBerdasarkan pengalaman peneliti sasaaat 

memelaksanakan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) di sana, aktivitas CSSRR laangngsusung 

dilaksk an kakan oleleh h CSCSRR Offificecerr.

CSR R didi PT Pertamina a (P( ERSEERRO) RU IV CiCilalacacapp meruupapakkan bagian 

dari Community Involvemennt and Deveelopment (CID). Dalam CID terdapat 

dua bagian yaitu CSR itu senndid ri dan PPKBL. Setiap bagian memiliki landasan 

hukum yang berbeda. CSR berlr andadaskan pada UU No.40 Tahun 2007, UU

No 32 Tahun 2009 Kep Men LHL No 519 Tahun 2009 (Materi In-house
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Menurut World Business Council for Sustainable Development 

mendefinisikan CSR sebagai komitmen berkelanjutan kalangan bisnis untuk 

berperilaku etis dan memberikan sumbangan pada pembangunan ekonomi 

sekaligus memperbaiki mutu hidup angkatan kerja dan keluarganya serta 

komunitas lokal dan masyarakat secara lebih luas (Wibisono, 2007: 7). Dalam 

aspek hukum, CSR juga diatur dalam UU No. 40 Tahun 2007 tentang 

“PERSEROAN TERBATAS” pasal 74 ayat 1 dan 2 yang berbunyi: 

“1Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan 
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan. 2Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan 
sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan 
kepatutan dan kewajaran.”

Kedua pernyataan di atas menunjukan bahwa setiap perusahaan yang 

berkaitan dengan sumber daya alam dan menimbulkan dampak negatif dari 

kegiatan operasional baik kepada lingkungan dan masyarakat, perusahaan 

diwajibkan melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Tanggung 

jawab sosial yang dilaksanakan juga harus berkelanjutan untuk meningkatkan 

mutu hidup masyarakat. Oleh sebab itu, PT Pertamina (PERSERO) RU IV 

Cilacap sangat memperhatikan aktivitas CSR mengingat bahwa perusahaan 

mereka sangat rentan akan penimbulan dampak negatif dari kegiatan 

operasional. 

Selain sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan, CSR di PT 

Pertamina (PERSERO) juga digunakan sebagai cara untuk mencapai investasi 

sosial perusahaan. Menurut Army Meidinasari dalam tulisannya “CSR Dapat 

Dijadikan sebagai Investasi Perusahaan” dikatakan bahwa CSR pun dapat 

berperilaku etis dan memembeberikan sumbmbanangag n pada pembangunan ekonomi 

sekaligus mempmperbaiki mutu hidup angkatan kerjrja a dan keluarganya serta 

komunitatas lokal dan masyararakkatat sececarara a lel bibih h luas (Wibisonono,, 2007: 7). Dalam

assppek hukum, CCSRSR jjuga diatur dalam UUU U NoNo. 40 Tahun 22000 7 tentang

“PERSESEROROANA  TERERBBATAS” pasal 74 ayat 1 ddanan 2 yangng bbererbub nyi: 

“1Persrseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bibidang danan/a/ataau u berkkaia tan 
deenngan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggunung JaJawawab b Sosial ddan 
LLingkungan. 2Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaiaimam naa ddimimakaksud paadad  
ayat (1) merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dad n didipeperhrhittunu gkanan 
sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan denganan memmpeperrhatikann 
kepatutan dan kewajaran.”

Kedua pernyataan di atas menunjukan bahwa setiap perususahaan yaangng 

beerkaitan dengan sumber daya alam dan menimbulkan dampak negatifif darri 

kekegig atan operaasisionon lal bbaiaikk kek pada lingkgkunungan dadann masyarakat, pperusahahaanan 

diwajibkan melakukan tanggunngg jajawab sosial dan lingkungan. Tanggggunung

jajawawab sosial yang dilaksanakan juga harus berkelanjutan untuk memeningngkakatktkan 

mum tu hiddup mmasasyayarrakat. Olelehh sesebabab b ititu, PT PePertrtamamini a ((PERSERORO)) RURU IV 

CiCilalacacapp sasangngat memperhatikkanan aktivititas CSR mengiingngatat bahahwawa perusahaan

mereka sangat rentan akaan penimbuulan dampak negatif dari kegiatan 

operasional. 

Selain sebagai bentuk taanggugung jawab sosial perusahaan, CSR di PT 

Pertamina (PERSERO) juga digunakan sebagai cara untuk mencapai investasi
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dijadikan sebuah investasi bagi perusahaan di mana para pemangku 

kepentingan dan pengguna kepentingan dapat berinteraksi dengan baik untuk 

saat ini dan ke depannya.  

Tidak mengherankan, fokus pada kegiatan CSR terus dikembangkan. 

Pernyataan ini ingin menunjukan bahwa bagi perusahaan, CSR merupakan 

suatu nilai lebih yang sangat positif bagi perkembangan dan kelangsungan 

hidup perusahaan di masa selanjutnya. Melalui CSR tercipta suatu citra yang 

sangat positif di mata masyarakat mengenai perusahaan itu. Hal ini akan 

mendatangkan keuntungan jangka panjang yang mungkin untuk masa 

sekarang tidak dibayangkan. 

Citra yang positif akan membantu perusahan dalam mewujudkan 

investasi sosial yaitu penerimaan publik atau legitimasi. Perusahaan yang 

menjalankan CSR dapat mendorong pemerintah dan publik memberi ”ijin” 

atau ”restu” bisnis. Karena dianggap telah memenuhi standar operasi dan 

kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat luas (Suharto, 2008: 7). 

Uraian di atas menjelaskan bahwa legitimasi merupakan salah satu 

teori yang mendasari pengungkapan CSR. Pengungkapan tersebut dilakukan 

untuk mendapatkan nilai positif dan legitimasi dari masyarakat. Teori 

legitimasi juga dapat digunakan untuk menjelaskan keterkaitan CSR dengan 

investasi sosial perusahaan yakni penerimaan publik. 

Untuk mencapai investasi sosial diperlukan CSR yang baik atau Good

CSR. CSR yang baik memadukan empat prinsip good corporate governance,

yakni fairness, transparency, accountability dan responsibility, secara 

saat ini dan ke depannya..  

Tidak memengherankan, fokus pada kegiatan CSC R terus dikembangkan.

Pernyataaaan ini ingin menununjuukakan babahwhwa bab gi perusahaan,n, CSR merupakan 

suuatatu nilai lebih h yayangng sangat positif bagii ppererkekembmbangan dan kekelangsungan 

hidup peperurusasahaan ddii masa selanjutnya. Melaluii CSC R teercrcipiptata suatu cititra yang

saangngatat posititiif di mata masyarakat mengenai perusahhaaaan ititu.. HHalal ini aakan

memendatataangkan keuntungan jangka panjang yang mungkik n ununtutuk massa 

sekaarang tidak dibayangkan. 

Citra yang positif akan membantu perusahan dalam mmewujjudkakann 

innvestasi sosial yaitu penerimaan publik atau legitimasi. Perusahaan yangg

memenjalankan CSSRR dadapapatt mem ndorong peememeririntntahah ddan publik meembmberi ”ijijin”n” 

atau ”restu” bisnis. Karena didiananggggaap telah memenuhi standar operassii dadann 

kekepepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat luas (Suharto, 200008:8: 77).). 

UUr iaian ddi i atataas menjejelalaskskanan bbahahwa leggititimimasasii merupakkan sasalalah h satu 

teteorori yay ngg mmeendasari pengungngkapan CCSR. Pengungkakapapan tersebebutut dilakukan 

untuk mendapatkan nilai positif dann legitimasi dari masyarakat. Teori

legitimasi juga dapat digunakkan untuk k menjelaskan keterkaitan CSR dengan 

investasi sosial perusahaan yaknkni peennerimaan publik. 

Untuk mencapai investasi ssosial diperlukan CSR yang baik atau Good
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harmonis (Suharto, 2008: 9). Lebih lanjut, Good CSR juga memadukan 

kepentingan shareholders dan  stakeholders. Karenanya, CSR tidak hanya 

fokus pada hasil yang ingin dicapai. Melainkan pula pada proses untuk 

mencapai hasil tersebut (Soeharto, 2008: 9). Terdapat lima langkah dalam 

perencanaan program yang dilakukan oleh PR yaitu fact finding,

programming, communicating, taking action hingga evaluation. 

Penelitian ini akan membahas lebih jauh mengenai proses 

perencanaan program CSR yang diimplementasikan oleh PT Pertamina 

(PERSERO) RU IV Cilacap. Fokus penelitian di PT Pertamina (PERSERO) 

RU IV Cilacap yaitu proses perencanaan program CSR bidang lingkungan 

untuk mendapatkan penerimaan publik sebagai investasi sosial perusahaan. 

Penelitian perencanaan program ini didasari konsep manajemen PR

yang terdiri dari empat bagian yaitu research-listening, planning-decision,

communication-action, dan evaluation. Sedangkan, legitimasi digunakan 

untuk menganalisis sistem nilai yang sepadan dengan sistem nilai masyarakat 

itu sendiri. Legitimasi menganjurkan perusahaan untuk meyakinkan bahwa 

aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. Hasil penelitian ini 

berupa deskripsi tahapan perencanaan program CSR PT Pertamina 

(PERSERO) RU IV Cilacap, identifikasi strategi-strategi pengembangan  

investasi sosial, yang kemudian dijadikan suatu upaya untuk mendapatkan 

penerimaan publik sebagai investasi sosial perusahaan. 

fokus pada hasil yang iningigin dicapai.i MMelainkan pula pada proses untuk 

mencapai hasill ttersebut (Soeharto, 2008: 9). Terdadapap t lima langkah dalam 

perencananaan program yaangg ddililakakukukann oleh PR yaiaitut  fact finding,

prroogramming, coommmmununicating, taking actiionn hhininggggaa evaluation. 

PePenenellitian iinini akan membahas llebebihih jauuh h memengenai proses

pepererencncaanaaan n program CSR yang diimplementasikann oleh h PTPT PPertammina 

(P(PEERSESERO) RU IV Cilacap. Fokus penelitian di PT Pertammina (P(PERERSEROO) 

RU IV Cilacap yaitu proses perencanaan program CSR bidanng liingngkukunngan 

unntuk mendapatkan penerimaan publik sebagai investasi sosial pererusahhaan. 

Penelitian perencanaan program ini didasari konsep mannajemenen PRR

yayangn  terdiri darrii emempapatt babagig an yaitu reeseseararchch-l-lisistet ning, planniingng-decisioionn,,

communication-action, dan evvala uauattion. Sedangkan, legitimasi digunanakakann 

ununtut k menganalisis sistem nilai yang sepadan dengan sistem nilaiai mmassyayararakkat 

itu se dndiirii. LLegegititimimaasii mengngananjujurkrkanan pperusahhaaaan n ununttukk meyakkinkkanan bbahwa 

akaktitivitas dadann kikinerjanya dapatat diterimmaa oleh masyaraakakat.t. Hasil ppenenelitian ini 

berupa deskripsi tahapan perencanaaan program CSR PT Pertamina

(PERSERO) RU IV Cilacaap, identififikasi strategi-strategi pengembangan  

investasi sosial, yang kemudiaan diijajadikan suatu upaya untuk mendapatkan

penerimaan publik sebagai investasa i sosial perusahaan
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

dikemukakan perumusan masalah sebagai berikut:

“Bagaimana perencanaan program Corporate Social Responsibility (CSR) 

bidang lingkungan PT Pertamina (PERSERO) Refinery Unit (RU) IV Cilacap 

untuk mendapatkan penerimaan publik?”

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk memahami dan mendeskripsikan tahapan perencanaan program 

Corporate Social Responsibility bidang lingkungan PT Pertamina 

(PERSERO) RU IV Cilacap untuk mendapatkan penerimaan publik.

2. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan strategi-strategi pengembangan 

investasi sosial PT Pertamina (PERSERO) RU IV Cilacap.

3. Mendeskripsikan perencanaan program sebagai proses untuk 

mendapatkan legitimasi.

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian dengan topik “Perencanaan Program CSR Bidang 

Lingkungan PT Pertamina (PERSERO) RU IV Cilacap Untuk 

Mendapatkan Penerimaan Publik” mempunyai manfaat akademis 

sebagai berikut: 

i. Memahami dan mendeskripsikan tahapan perencanaan program 

Corporate Social Responsibility bidang lingkungan PT 

dikemukakan perumusan mamasalah sebagaaii beb rikut:

“Bagaimana peererencanaan program Corporate Sociciala  Responsibility (CSR) 

bidang liningkungan PT Pertaamiminana (PEPERSRSERRO)O  Refinery Unnitit (RU) IV Cilacap 

untutuk mendapatkakan pepennerimaan publik?”

1..33 Tujuanan PPenenele itian 

Adapapun tujuan penelitian ini yaitu:

11. UnUntuk memahami dan mendeskripsikan tahapan perenncanaaanan programm 

Corporate Social Responsibility bidang lingkungan PPT PePertrtamamina 

(PERSERO) RU IV Cilacap untuk mendapatkan penerimaann publilik.

22. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan strategi-strategi penngembaangann 

investasi soosisialal PPTT PePertr amina (PERSESERORO)) RURU IV Cilacap.

3. Mendeskripsikan perenccaanaaaann program sebagai proses uuntntukuk 

mendapatkan legitimasi.

1.1.44 MaM nffaatt PPenelilititianan 

1.1. Ma fnfaaaatt AAkademis 

Penelitian dengan topik “Perrencanaan Program CSR Bidang 

Lingkungan PT Pertaamina (PPERSERO) RU IV Cilacap Untuk 

Mendapatkan Penerimaanan PPuublik” mempunyai manfaat akademis

sebagai berikut:
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Pertamina (PERSERO) RU IV Cilacap untuk mendapatkan 

penerimaan publik. 

ii. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan strategi-strategi 

pengembangan investasi sosial PT Pertamina (PERSERO) RU 

IV Cilacap. 

iii. Mendeskripsikan perencanaan program sebagai proses untuk 

mendapatkan legitimasi. 

2. Manfaat Praktis 

Selain manfaat secara akademis, hasil penelitian ini juga memberikan 

manfaat praktis bagi PT Pertamina (PERSERO) RU IV Cilacap yaitu 

sebagai salah satu dasar dalam pengembangan perencanaan program 

CSR di perusahaan. 

1.5 Kerangka Teori

Fokus dari penelitian ini adalah perencanaan program Corporate 

Social Responsibility (CSR) PT Pertamina (PERSERO) RU IV Cilacap.

Kerangka teori dalam aspek perencanaan program CSR tidak dapat dipisahkan 

dari ranah Public Relations (PR). Oleh sebab itu, pada bagian kerangka teori 

akan dibahas terlebih dahulu mengenai PR, peran dan fungsinya. Pada bagian 

kedua, akan dibahas mengenai definisi CSR, Triple Bottom Line, dan langkah 

perencanaan program, Good CSR. Selanjutnya, pada bagian ketiga, akan 

dijelaskan bahwa proses perencanaan merupakan tidak dapat dilepaskan dari 

upaya usaha perusahaan untuk mendapatkan dukungan atau penerimaan dari 

publik sebagai investasi sosial perusahaan. 

ii. Mengidentitififikakasi dan mmendeskripsikan strategi-strategi 

pepenngembangan investasi sosial PT PPerertamina (PERSERO) RU 

IV Cilacap. 

iii. MeMendndeseskkripsikan perencanaaann prprogogrram sebagai prproses untuk 

menddapapatkan legitimasi. 

2.2. MaM nfaaaat Praktis

Seelain manfaat secara akademis, hasil penelitian ini jjugu a memembm erikanan 

manfaat praktis bagi PT Pertamina (PERSERO) RU IV Cilaacacap p yyaitu

sebagai salah satu dasar dalam pengembangan perencanaaan prograam m

CSR di perusahaan. 

1.5 KeKerar ngka Teorii

Fokus dari penelitian inini adadalah perencanaan program Corppororatate

SoSocic al Responsibility (CSR) PT Pertamina (PERSERO) RU IIVV CiCilaacacap.

KeK rangkka tteo iri ddalalamam aspekk ppererenencacananaanan programam CCSRSR ttidid kak ddapat ddipipisisaahkan 

dadariri ranah PuPublblic Relations (P(PR). Olehh sebab itu, padada bbaggian kekerarangka teori 

akan dibahas terlebih dahulu mengenai PPR,R peran dan fungsinya. Pada bagian 

kedua, akan dibahas mengenaai definisi CSR, Triple Bottom Line, dan langkah

perencanaan program, Good CCSR. Selanjutnya, pada bagian ketiga, akan d

dijelaskan bahwa proses perencannaaan merupakan tidak dapat dilepaskan dari
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1.5.1 Public Relations

Di dalam suatu organisasi, profesi Public Relations (PR)

berfungsi untuk mengembangkan komunikasi dan fungsi manajemen 

(Lattimore et.al, 2004:58). Di lingkungan organisasi, manajemen 

berhadapan dengan beragam publik dan pemangku kepentingan 

(stakeholders). Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu cara untuk dapat 

berkomunikasi dan membina relasi antara organisasi dan beragam 

pemangku kepentingan. Johnston dan Zawawi (2004:6) 

mendefinisikan PR sebagai fungsi etis dan manajemen strategik. 

Definisi tersebut dijabarkan lebih lengkap dalam petikan berikut ini. 

(t)he ethical and strategic management of communication and relationships 
in order to build and develop coalitions and policy, identify and manage 
issues and create and direct messages to achieve sound outcomes within 
socially responsible frameworks. (Johnston dan Zawawi, 2004:6) 

Secara garis besar, definisi tersebut menyatakan bahwa PR

merupakan sebuah proses yang dapat diterima di semua level dan dapat 

mengomunikasikan organisasi (objectives and goals) kepada 

stakeholders (Johnston dan Zawawi, 2004: 60). 

Cutlip, Center, dan Broom (2007:46) menyatakan bahwa 

praktisi PR mempunyai empat peran untuk memenuhi dan 

mengakomodasi ekspektasi dari stakeholders terhadap perusahaan. 

Keempat peran tersebut yaitu teknisi komunikasi, expert prescriber,

fasilitator komunikasi, dan fasilitator pemecah masalah. Di bawah ini, 

peran PR dipaparkan satu persatu sebagai berikut: 

berfungsi untuk memengngembangkak n n kok munikasi dan fungsi manajemen 

(Lattimoorere et.al, 2004:58). Di lingkungann organisasi, manajemen 

beberhadapan dengann beberaragagam m pupublb ik dan pemanangkg u kepentingan

(stakeholldedersrs). Oleh sebab itu, ddibibututuhuhkakann suatu cara uuntuk dapat 

beberkrkomo unikkasasii dan membina relasi antntara a orgaganinisasasis  dan bberagam 

pemaanngku kepentingan. Johnston dan Zawawawii (20004:4 6) 

mmendefinisikan PR sebagai fungsi etis dan manaajej meen n sts rategiikk. 

Definisi tersebut dijabarkan lebih lengkap dalam petikan bberikkutut iinin . 

(t)he ethical and strategic management of communication andnd relationshiipsps 
in order to build and develop coalitions and policy, identiffyy and mananagege 
issues and create and direct messages to achieve sound ouutcomes wiwithinn 
socially responsible frameworks. (Johnston dan Zawawi, 20044:6) 

SeSeccara garisis besar, defifinini isi tersebubutt mem nyatakann bbahwa PRPR

merupakan sebuah proses s yayanng dapat diterima di semua level dan n dadapapat

mengomunikasikan organisasi (objej ctives and ggoaoalsls) ) kekepapada 

stakehololdederrs (Johnston dadan n ZaZawwawi,, 20044: 6060).). 

Cutlip, Centerr, , dan BBroom (2007:466)) memenynyatatakakan bahwa 

praktisi PR memppunyai emmpat peran untuk memenuhi dan 

mengakomodasi ekspeke tasi daari stakeholders terhadap perusahaan. 

Keempat peran tersebut yaitutu teknisi komunikasi, expert prescriber,

fasilitator kom nikasi dan fasilitator pemecah masalah Di ba ah ini
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a. Teknisi Komunikasi 

Cutlip, Center, dan Broom (2007:46) menyatakan bahwa 

sebagian besar praktisi PR menjalankan fungsi teknisi 

komunikasi. Fungsi tersebut meliputi aktivitas yang 

berhubungan dengan keahlian komunikasi dan jurnalistik. 

Contohnya, menulis dan mengedit newsletter, news release 

dan feature, mengembangkan dan mengelola isi web, dan 

menangani kontak media. Lebih lanjut, Cutlip, Center, dan 

Broom (2007:46) menjelaskan bahwa PR yang berperan 

sebagai teknisi komunikasi tidak hadir atau tidak ikut serta 

pada saat manajemen mendefinisikan masalah dan memilih 

solusi. Namun demikian, PR terlibat atau ikut mengambil 

bagian pada waktu kegiatan komunikasi dan implementasi 

program. 

b. Expert Prescriber

Cutlip, Center, dan Broom (2007:47) menyatakan bahwa 

praktisi PR yang berada pada peran ini disebut pakar atau 

ahli yang bertanggung jawab untuk mendefinisikan 

masalah, mengembangkan program, dan 

mengimplementasi program. Pada kondisi ini, manajemen 

hanya berperan pasif, karena pekerjaan mereka sudah 

dipercayakan kepada PR yang sudah ahli. 

sebagig anan bbesar praktktisisii PR menjalankan fungsi teknisi 

komunikasi. Fungsi tersebut mem liputi aktivitas yang 

berhubunngagan n dedengnganan keaeahlian komunikakasis  dan jurnalistik. 

CoContn ohnya, menulis dan mmenengegedidit newsletter, nen ws release 

dadann feature, mengembangkkanan dan mmenengegelolola isi wweb, dan 

menangani kontak media. Lebih lanjjutut, Cutllipip, CeCenter, dan

Broom (2007:46) menjelaskan bahwa PRPR yangng bberperaan 

sebagai teknisi komunikasi tidak hadir atau titidak k ikikutut sserta 

pada saat manajemen mendefinisikan masalah ddan memillihih 

solusi. Namun demikian, PR terlibat atau ikut mengagambiil 

babagigianan ppada a waktu keegigiatatanan kkomomunikasi dan immpplementatasisi 

program. 

b. Expert Prescriber

CuCutltlip, CeCentnterer, dadan n BBroom (2(200007:7:4747)) menyatakkanan bbahwa 

praktisi PRR yang bererada pada perann iinin dis bebutut pakar atau 

ahli yangg bertangggung jawab untuk mendefinisikan 

masalah, mennggembangkan program, dan 

mengimplemmene tasisi program. Pada kondisi ini, manajemen 

hanya berperann pasif karena pekerjaan mereka sudah
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c. Fasilitator Komunikasi 

Cutlip, Center, dan Broom (2007:47) menyatakan bahwa 

peran fasilitator komunikasi merujuk pada peran PR

sebagai pendengar yang peka dan broker (perantara) 

komunikasi. Artinya, PR berperan sebagai perantara, 

interpreter, dan mediator antara organisasi dan publiknya. 

Kegiatan mereka adalah menjaga komunikasi dua arah, 

memfasilitasi percakapan atau menyusun agenda diskusi, 

meringkas dan menyatakan ulang suatu pandangan, 

meminta tanggapan, dan membantu mendiagnosis dan 

memperbaiki hubungan komunikasi yang terganggu. 

d. Fasilitator Pemecah Masalah 

Indikator dari praktisi PR yang menjalani peran sebagai 

fasilitator pemecah masalah adalah mereka berkolaborasi 

dengan manajer lain untuk mendefinisikan dan 

memecahkan masalah (Cutlip, Center, dan Broom, 

2007:47). Lebih lanjut, Cutlip, Center, dan Broom 

(2007:47) menyatakan “Mereka (PR) menjadi bagian dari 

tim perencanaan strategis. Praktisi PR yang berada dalam 

peran tersebut merupakan pihak yang dianggap mempunyai 

keahlian dan keterampilan dalam membantu manajer lain 

untuk menghindari masalah atau memecahkan masalah 

(Cutlip, Center, dan Broom, 2007:47). Hal ini 

peran fafa isilitator kok mumunin kasi merujuk pada peran PR

sebagai pendengar yang pekka a dan broker (perantara) 

komunikakasii.. ArArtitinynya,a  PRP berperan ssebe agai perantara,

ininteerpr reter, dan mediattorr aantntararaa organisasi danan publiknya. 

KeKegiatan mereka adalah mmenenjaj ga kkomomununikasi dudua arah,

memfasilitasi percakapan atau menyyusu un aagegendnda a diskkusi, 

meringkas dan menyatakan ulang suauatu ppanandangann,

meminta tanggapan, dan membantu menddiagnnososisis dan 

memperbaiki hubungan komunikasi yang tergannggu.

d. Fasilitator Pemecah Masalah 

InIndidikakatotor r dari praktisii PRPR yayangng menjalani pereraan sebagagaiai 

fasilitator peemmecacahh masalah adalah mereka berkolabbororasasi 

dengan manajer lain untuk mendefinisisikikann ddan 

mememecahkhkanan mmasasalal hah (CuCutltlipip, CCe tnter, dan n BrBroom, 

2007:47). Lebih lalanjut, Cutlip, CeCenter,, dadan Broom 

(2007:47) menyatakaan “Mereka (PR) menjadi bagian dari 

tim perenccana aan strarategis. Praktisi PR yang berada dalam 

peran tersebuut mererupakan pihak yang dianggap mempunyai 

keahlian dan kkeeterampilan dalam membantu manajer lain
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menunjukkan bahwa pandangan atau pendapat dari PR

mempunyai kesempatan untuk dipertimbangkan oleh 

manajemen (Cutlip, Center, dan Broom, 2007:47). 

Berdasarkan pemaparan mengenai PR, maka dapat 

disimpulkan bahwa PR adalah pihak yang berfungsi untuk mengelola 

komunikasi, relasi, isu, serta menciptakan suatu pesan tertentu untuk 

mencapai tujuan organisasi. Dalam proses untuk mencapai tujuan 

organisasi, PR mempunyai empat peran yang bisa diimplementasikan 

yaitu teknisi komunikasi, expert prescriber, fasilitator komunikasi, 

dan fasilitator pemecah masalah (Rosetyana, 2013: 10) 

Masing-masing peran mempunyai indikator yang berbeda 

untuk menentukan peran yang dijalankan oleh PR. Peran teknisi 

komunikasi merujuk pada keahlian teknis dalam berkomunikasi dan 

jurnalistik, sedangkan expert precriber merujuk pada PR sebagai 

pakar atau ahli yang mempunyai otoritas dari manajemen untuk 

menyelesaikan masalah. Selanjutnya, fasilitator komunikasi merujuk 

pada peran PR sebagai perantara komunikasi, interpreter, dan 

mediator antara perusahaan dan publik. Sedangkan, fasilitator 

pemecah masalah merujuk pada keterlibatan PR pada sebuah tim 

perencanaan strategis atau berkolaborasi dengan pimpinan untuk 

memecahkan masalah. (Rosetyana, 2013: 11) 

manajejememen (Cutlip, CCenentet r, dan Broom, 2007:47).

BeBerdasarkan pemaparan mengennaia  PR, maka dapat 

didisimpulkan bahwa a PRPR adadalalahah ppihakak yang berfungssi i untuk mengelola

komunikakasisi, , reelasi, isu, serta menciptp akakanan ssuatu pesan terertentu untuk 

memencncapai ttujujuuan organisasi. Dalam prproso es untntukuk mmencapaii tujuan 

orgagannisasi, PR mempunyai empat peran yang bbisisa diiimimplplememene tasisikak n 

yaitu teknisi komunikasi, expert prescriber, fasilitatator kokomum nikasisi,

dan fasilitator pemecah masalah (Rosetyana, 2013: 10) 

Masing-masing peran mempunyai indikator yaang bberbeedada 

untuk menentukan peran yang dijalankan oleh PR. Peeran teekknissi 

komunikakasisi mmererujujukuk pada keahliianan ttekekniniss dad lam berkommununikasi dadann 

jurnalistik, sedangkan exexpeperrt precriber merujuk pada PR seebabagagai 

pakar atau ahli yang mempunyai otoritas dari manajajememenn uuntntuk 

meny lelesesaiaikakan masalalah.h. SSelelananjujutnya, fafasisililitatatotor kkomunikasii mmererujuk 

pap dada pperan PR sebabagai peerrantara komuninikakasi,, inteterprpreter, dan 

mediator antara peerusahaan dan publik. Sedangkan, fasilitator 

pemecah masalah memerujuk paada keterlibatan PR pada sebuah tim R

perencanaan strategis ata au berkolaborasi dengan pimpinan untuk 

memecahkan masalah (Roso etyana 2013: 11)
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1.5.2 Corporate Social Responsibility

Corporate Social Responsibility (CSR) dipahami sebagai suatu 

konsep perusahaan yang mengintegrasikan kepedulian sosial dan 

lingkungan dalam kegiatan bisnis dan interaksi perusahaan dengan 

stakeholders secara sukarela. Pada awalnya tanggung jawab utama 

perusahaan adalah untuk mencapai keuntungan, namun seiring dengan 

perkembangan dan melihat kenyataan bahwa kondisi keuangan tidak 

cukup menjamin nilai perusahaan tumbuh secara berkelanjutan. 

Keberlanjutan perusahaan akan terjamin apabila perusahaan 

memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup, hal inilah yang 

membuat perusahaan menggeser tanggung jawab tersebut untuk 

lingkup sosial dan lingkungannya. Sehingga CSR secara tidak 

langsung turut berperan serta memberi manfaat dalam pengembangan 

ekonomi lokal.

Pandangan-pandangan terhadap komponen CSR dijadikan 

dalam perumusan definisi CSR. Ada beberapa definisi mengenai CSR 

yang telah dikembangkan oleh berbagai pihak. Tiga dari definisi 

tersebut adalah (Ishak, 2011: 90):

“Corporate social responsibility is a comitment to improve community 
well-being through discretionary business practices and contributions of 
corporate resources.” (Kotler & Lee, 2005: 3)

“Achieving commercial success in ways that honor ethical values and 
respect people, communities, and the natural environment.” (White, 2006: 
3)

konsep perusahaaann yang mengigintntegrasikan kepedulian sosial dan 

lingkungngaan dalam kegiatan bisnis dan inttereraka si perusahaan dengan 

sttakakeholders secara suukakarerelala.. PaPadaa awalnya tangggunu g jawab utama

perusahaanan aadadalal h untuk mencapaii kkeueuntntununggan, namun seieiring dengan

peperkrkemembangnganan dan melihat kenyataan bbahahwa konondidisisi keuangaan tidak 

cukuupp menjamin nilai perusahaan tumbuh secara beb rkelananjujutatan.n  

Keberlanjutan perusahaan akan terjamin appaba ila peperrusahaaan 

memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup, hhala  ininilalah h yyang 

membuat perusahaan menggeser tanggung jawab terssebut untukuk 

lingkup sosial dan lingkungannya. Sehingga CSR seecara ttidakk 

langsungg ttururutut bbererpeperan serta membmbererii mamanfnfaat dalam pengngembangganan 

ekonomi lokal.

Pandangan-pandangan terhadap komponen CSR R diijajadidikkan 

ddallam peperurumumusan defifininisisi CCSRSR. AAda beb beberarapapa dd fefiiniisii menggenenaiai CSR 

yay ngng ttelelah dikembangngkan oleheh berbagai piihahak.k. T giga dadari definisi 

tersebut adalah (Ishakk, 2011: 90)):

“Corporate sociaial responsiibbility is a comitment to improve community 
well-being throughgh discretioionary business practices and contributions of 
corporate resourcess.” (Koottler & Lee, 2005: 3)

“A h l h h h l l d
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“The willingness of an organization to incorporate social and
environmental considerations in its decision making and be accountable for 
the impacts of its decisions and activities on society and environment.”
(ISO 26000, 2009: 7)

Ketiga definisi di atas mewakili dari berbagai definisi 

mengenai CSR yang pada dasarnya menyatakan CSR terdiri dari tiga 

elemen kunci, yaitu: 

1. CSR adalah komitmen, kontribusi, cara pengelolaan bisnis, 

dan pengambilan keputusan perusahaan. 

2. Komitmen, kontribusi, pengelolaan bisnis, dan 

pengambilan keputusan perusahaan didasarkan pada 

akuntabilitas, mempertimbangkan aspek sosial dan 

lingkungan, memenuhi tuntutan etis legal, dan profesional. 

3. Perusahaan memberikan dampak nyata pada pemangku 

kepentingan dan secara khusus pada masyarakat sekitar. 

Walaupun definisi CSR sangat beragam, namun benang

merah pengertian CSR dapat disepakati menjadi suatu kontribusi 

perusahaan untuk pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Kalau bukan ditujukan untuk tujuan yang berkelanjutan maka tidak 

bisa dianggap sebagai CSR yang substansial, melainkan sekedar 

kosmetik untuk citra belaka (Suparmo, 2011: 112). CSR juga 

dipahami dalam dua kubu utama, yaitu sebagai mandatory (yang 

mewajibkan) dan voluntary (yang menginginkan tetap bersifat 

sukarela). Dalam arti kata, CSR menjadi kewajiban yang disadari dan 

karena itu dunia usaha siap dan mau melaksanakan secara benar 

Ketitigga definisi di atas mewaakikili dari berbagai definisi

meenngenai CSR yanngg pada dasarnya menyatakan CCSR terdiri dari tiga 

elemen kkununcici, yay itu: 

1. CSR adadalal hah komitmen, kkonontribusi, carara a pepengelolaaaan bisnis, 

dan pengambilan keputusan perusaahahaan. 

2. Komitmen, kontribusi, pengelolaan n bibisnsnisis, dadan 

pengambilan keputusan perusahaan diddasa arkakann pap daa 

akuntabilitas, mempertimbangkan aspek sosiialal danan 

lingkungan, memenuhi tuntutan etis legal, dan pprofesionnal. 

3. Perusahaan memberikan dampak nyata pada a pepemmanggkuku 

kepentiingagan n dad n sesecacarara kkhusus pada masyarakat sekitar.r. 

Walaupun definisi CSR sangat beragam, namun n bebenananng

memerarahh pepengngeertitianan CCSRSR dapapatat ddisisepepakakatati i memenjnjadadii susuatatuu kokontntriribbusi 

peperurussahaaanan untuk ppencapaian ttujuan pemembangngununanan bbeerkekelalanjutan.

Kalau bukan ditujukaan untuk tut juan yang berkelanjutan maka tidak 

bisa dianggap sebaggai CSR yyang substansial, melainkan sekedar 

kosmetik untuk citra belakka (Suparmo, 2011: 112). CSR juga 

dipahami dalam dua kububuu utama, yaitu sebagai mandatory (yang 
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sebagai tanggung jawab sendiri. Paham demikian dapat disebut 

sebagai “volunteering as a mandatory” (Suparmo, 2011: 114). 

Dalam menjalankan praktek CSR diperlukan sebuah konsep 

yang mengarahkan perusahaan agar semata-semata perusahaan tidak 

hanya bertindak berdasarkan atas pencarian laba untuk eksistensi 

perusahaan, namun juga mentaati kebijakan-kebijakan dan hukum 

yang diberlakukan oleh pemerintah, memiliki norma dan etika dalam 

menjalankan praktek bisnis yang benar serta memberikan kontribusi 

yang dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat demi 

meningkatkan kualitas hidup semua pihak. 

Selain memiliki konsep yang jelas, CSR juga memiliki 

beberapa pola untuk dijadikan sebagai arahan dalam pelaksanaannya 

sehingga perusahaan dapat menentukan jenis kegiatan CSR 

perusahaan, pihak-pihak yang akan bekerja sama atau dijadikan 

sebagai mitra pelaksanaan program serta prediksi dana yang akan 

dikeluarkan. Konsep yang pada umumnya digunakan adalah konsep 

triple bottom line yang dikemukan oleh John Elkington. 

Paradigma ini menegaskan bahwa keberhasilan dan 

kesuksesan perusahaan harus diukur tidak hanya berdasarkan pada 

keuangan saja atau pada satu sisi saja, tetapi juga berdasarkan pada 

aspek sosial dan lingkungan. Sebagaimana yang dikemukan oleh John 

Elkington (Wahyudi & Arzheri, 2008: 131-132): 

“that a corporation’s ultimate success or health can and should be 
measured not just by the traditional financial bottom line, but also by its 
social/ ethical and environmental performance.”

Dalam memenjnjalankan prakaktetek CSR diperlukan sebuah konsep 

yang mmenengarahkan perusahaan agar sematta-a-ses mata perusahaan tidak 

hahanya bertindak beerddasasara kakan n ata ass pencarian labba a untuk eksistensi 

perusahaanan, nanamun juga mentaatti kekebibijajakak n-kebijakan dan hukum 

yayangng diberlalakukukan oleh pemerintah, mememiliki nonormma a dad n etikka a dalam 

menjnjalankan praktek bisnis yang benar serta mememberikikanan kkontribibusi 

yang dapat dirasakan secara langsung oleh mmasyararakakaat demmi 

meningkatkan kualitas hidup semua pihak. 

Selain memiliki konsep yang jelas, CSR jugga memiliikik  

beberapa pola untuk dijadikan sebagai arahan dalam pelaaksanaanannyyaa

sehinggaga ppererususahahaaa n dapat memenenentntukukanan jenis keggiaiattan CSCSR R

perusahaan, pihak-pihahak k yayanng akan bekerja sama atau dijaadidikakann 

sebagai mitra pelaksanaan program serta prediksi dana a yyangng aakkan

didikkelluarrkakan.n. KKonsep yayangng ppadadaa umummnynya a didigunakkan adalahah kkoonsep

tripiplele bbottom line yang g dikemuukkan oleh John ElElkikingngton. 

Paradigma ini meneegaskan bahwa keberhasilan dan

kesuksesan perusahaaan harus ddiukur tidak hanya berdasarkan pada

keuangan saja atau padda a satutu sisi saja, tetapi juga berdasarkan pada 

aspek sosial dan lingkungaan Sebagaimana yang dikemukan oleh John
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Berdasarkan social responsible business practice tersebut, 

kemudian John Elkington mengintepretasikan konsep triple bottom 

line menjadi Triple P (3P) yang terdiri dari profit, people, dan planet.

Profit atau keuntungan mewakili aspek ekonomi, people atau 

masyarakat mewakili aspek sosial, dan planet mewakili aspek 

lingkungan. Karena profit, people, dan planet merupakan 3 aspek 

yang tidak dapat dipisahkan, maka diilustrasikan hubungan tersebut 

pada gambar 1.4 (Wahyudi & Azheri, 2008: 134). 

Gambar 1.1 Triple P

Sumber: http://www.realenergysus.com/images/ven-diagram.png diakses pada 
tanggal 26 Agustus 2013. 

Dari gambar segitiga Triple P dapat dilihat bahwa ketiga 

aspek, yakni profit, people, dan planet saling berhubungan dan tidak 

dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Sebab apabila suatu 

perusahaan hanya bertumpu pada satu aspek saja, maka perusahaan 

tersebut akan dihadapkan dengan berbagai bentuk resistensi 

(perlawanan) baik yang bersifat internal ataupun eksternal, sehingga 

kemudian John ElElkikington mengnginintet pretasikan konsep triple bottom 

line mennjajadi Triple P (3P) yang terdiri darii prprofit, people, dan planet.

PrProfit atau keuntunu gag n n memewawakiilil  aspek ekonoomim , people atau 

masyarakkata mmewakili aspek sosialal, dadan n planet mewwakili aspek 

lilingngkukungan.. KKarena profit, people, dadann plp anetet memerurupakan 33 aspek

yangng tidak dapat dipisahkan, maka diilustrasikkana  hububunungagan n terssebe ut 

ppada gambar 1.4 (Wahyudi & Azheri, 2008: 134). 

Gambar 1.1 Triple P

SuSumbmber: hththttptptp:/:/://w/w/wwwww .realelelenenenergrgrgysus.cccomomom/i/i/imamamagegeg s///veveven-n-n-dididiagaggram.pnp ggg ddiaiaksksees pada 
tanggal 26 AAgustus 2013.3  

Dari gambar segitiga TTriple P dapat dilihat bahwa ketiga 

aspek, yakni profit, peeople, daan planet saling berhubungan dan tidak 

dapat dipisahkan antara ssatuu dengan yang lainnya. Sebab apabila suatu 
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perusahaan akan sulit untuk bertahan dan beroperasi secara 

berkelanjutan. 

1. Profit, yaitu perusahaan tetap harus berorientasi untuk 

mencari keuntungan ekonomi yang memungkinakan 

perusahaan untuk beroperasi dan berkembang. 

2. People, yaitu perusahaan harus memiliki kepedulian 

terhadap kesejahteraan manusia. 

3. Planet, yaitu perusahaan peduli terhadap lingkungan hidup 

dan keberlanjutan keragaman hayati. 

Untuk memenuhi kontrak sosialnya terhadap masyarakat, 

perusahaan dihadapkan kepada beberapa tanggung jawab sosial secara 

simultan. CSR merupakan salah satu dari beberapa tanggung jawab 

perusahaan kepada para pemangku kepentingan (stakeholders). Hal 

yang dimaksud dengan pemangku kepentingan dalam hal ini adalah 

orang atau kelompok yang dapat memengaruhi atau dipengaruhi oleh 

berbagai keputusan, kebijakan, maupun operasi perusahaan (Solihin, 

2009: 2). 

Dalam perumusan ISO 26000 juga terdapat pembagian 

kategori stakeholders perusahaan yang terbagi atas enam kelompok 

kepentingan, yaitu pemerintah, kalangan industri, konsumen, lembaga 

swadaya masyarakat, karyawan, dan akademisi. Setiap kategori 

stakeholder ini, memiliki isu-isu yang berbeda dengan implementasi 

strategi yang berbeda-beda pula. Dalam perencanaan dan pelaksanaan 

1. Profit,, yayaititu perusahahaanan tetap harus berorientasi untuk

memencari keuntungan ekonomi yyang memungkinakan 

perusahaan uuntn ukuk bbereropopererassi i dan berkembangng.

2. PePeopople, yaitu perusahahaanan hhararuus memiliki i kepedulian 

terhhadadap kesejahteraan manusia. 

3. Planet, yaitu perusahaan peduli terhadadap lliningkgkunungag n hihidud p 

dan keberlanjutan keragaman hayati.

Untuk memenuhi kontrak sosialnya terhadapp mamasysyararaka at, 

perusahaan dihadapkan kepada beberapa tanggung jawab ssosial l secaarara 

simultan. CSR merupakan salah satu dari beberapa tangggung jajawabb 

perusahaaanan kkepepadadaa pap ra pemangkgkuu kekepepentntini gag n (stakehhololdders). HHalal 

yang dimaksud dengan ppemmaangku kepentingan dalam hal ini adadalalahah 

orang atau kelompok yang dapat memengaruhi atau dipepengngaaruhuhi ololeh 

bbe brbagaiai kkepepuutusan, kekebibijajakakan,n, maupun n opopererasii perusahhaann ((SoSollihin, 

200909:: 2)2).

Dalam perummusan ISOO 26000 juga terdapat pembagian 

kategori stakeholderss perusahaaan yang terbagi atas enam kelompok 

kepentingan, yaitu pemeerintaahh, kalangan industri, konsumen, lembaga

swadaya masyarakat kaarryawan dan akademisi Setiap kategori
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CSR, ada keterkaitan erat antara isu utama ISO 26000, rantai nilai 

perusahaan, dan pemangku kepentingan. Keterkaitan ini dapat dilihat 

dalam tabel korelasi, sebagai berikut (Rachman, 2011: 41): 

Tabel 1.1 Tabel Korelasi Isu dan Stakeholder

Isu ISO 26000 Rantai Nilai Stakeholder

Tata Kelola Manajemen bisnis sistem 

dan prosedur, visi, misi, 

serta tujuan perusahaan.

Shareholder/ pemegang 

saham, karyawan, vendor 

dan supplier, pemerintah, 

masyarakat bisnis, 

masyarakat umum, 

otoritas pasar modal dan 

media massa.

Hak Asasi Manusia Pemenuhan kebutuhan 

manusia.

Seluruh pemangku 

kepentingan yang terkait 

dengan ham.

Praktik Perburuhan Manajemen SDM yang 

berorientasi sosial 

ekonomi.

Perusahaan, karyawan, 

dan pemerintah.

Lingkungan Hidup Pemanfaatan dan 

pelestarian.

Perusahaan sejenis, 

karyawan, masyarakat, 

dan pemerintah.

Konsumen Jujur dan transparan bagi Perusahaan, konsumen, 

dalam tabel korelaasisi, sebagai beririkukut (Rachman, 2011: 41): 

Tabel 1.1 Tabel Korelasi Isu ddanan Stakeholder

Isu ISO O 26000 RaRantntaiai NNili aiai StStakeholder

TTata Kelola Manajemen bisnis sisistetem m

dan prosedur, visi, mimisisi,,

serta tujuan perusahaan.

Shareholder/ / pemegang rr

sahaham,m, kkaaryawan, vendor 

dan sus pplierer, pepemem rinntah,

masyarakakat bisniis,s  

masyarakat uumum m, 

otoritas pasarr modal dadann 

media massa.

HaHakk Asasi Manuusisiaa PePemem nuhan kekebubuttuhahann 

manusiia.a.

SeS luruh pemanggkuku 

kepentingan yang ttererkakaiit 

dengan ham..

PrPraka tik Perburuhuhanan Manaajejememen n SDSDM yangng 

beroririene tasi sosial 

ekonnomi.

PePerusahhaan, kakaryryaawan,

dan n pepememeririntntahah.

Lingkungan Hidup Pemaanfn aatan dan 

pelestarriai n.

Perusahaan sejenis,

karyawan, masyarakat,

dan pemerintah
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konsumen. dan pemerintah.

Keterlibatan 

Perusahaan dengan 

Masyarakat dan 

Pembangunan

Pelibatan komunitas dan 

masyarakat dalam 

operasional perusahaan.

Perusahaan, karyawan, 

masyarakat, dan 

pemerintah.

Sumber: Nurdizal M. Rachman, dkk. Panduan Lengkap Perencanaan Corporate 
Social Responsibility hal. 41 

Berdasarkan tabel korelasi di atas, kontribusi terhadap 

komunitas dan masyarakat merupakan keterlibatan perusahaan dalam 

mengoptimalisasi dampak kehadirannya di bidang sosial, ekonomi, 

dan lingkungan. Keterlibatan perusahaan dalam bentuk CSR perlu 

diintegrasikan dengan strategi bisnis perusahaan, khususnya terhadap 

komunitas dan masyarakat. Keterlibatan dan kontribusi perusahaan ini 

menjadi penting karena dapat membangun hubungan yang positif 

dengan stakeholders prioritas sehingga mampu memberikan manfaat 

bagi kedua belah pihak. 

CSR juga memiliki beberapa manfaat sebagaimana yang 

dirangkum oleh Suharto (2008: 7) sebagai berikut: 

1. Brand differentiation

Dalam persaingan pasar yang kian kompetitif, CSR bisa 

memberikan citra perusahaan yang khas, baik, dan etis di 

mata publik yang pada gilirannya menciptakan customer 

loyalty.

Perusahaan dengan

Masyarakat danan 

Pembanangunan

mamassyarakat dalam 

operasional perusahaan.

masyarakat, dan 

pepemerintah.

SuSumber: NuN rdizal M. RaRachchmamann, ddkkkk.. Panduan LeLengkap PeP rencanaan CoC rporate
Social Responsibility hhalal. 41 

Berdasarkan tabel korelasi di atas, kok ntriribubusisi terhaadad p

komunitas dan masyarakat merupakan keterlibatan peerusaahahaanan dalamm 

mengoptimalisasi dampak kehadirannya di bidang sossial, eekokonomi, 

dan lingkungan. Keterlibatan perusahaan dalam bentukk CSR perrluu 

diintegrasikan dengan strategi bisnis perusahaan, khususnyya terhrhadapp 

komuninitatass ddan masysyara akat. Keteerlrlibibatan ddanan kkono tribusi peerurusahaann inini 

menjadi penting karenaa ddapapat membangun hubungan yang ppososititiif 

dengan stakeholders prioritas sehingggga mampu membbererikikan mmananfafaat 

bagi kededuaua bbelah ppihakak. 

CSR juga mememiliki bbeberapa manfaatat ssebebagagaiaimana yang

dirangkum oleh Suhaarto (2008: 77) sebagai berikut: 

1. Brand differerentiationn

Dalam persaiaingn anan pasar yang kian kompetitif, CSR bisa

memberikan citra perusahaan yang khas baik dan etis di
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2. Human resources

Program CSR dapat membantu dalam perekrutan karyawan 

baru, terutama yang memiliki kualifikasi tinggi. Saat 

wawancara, calon karyawan yang memiliki pendidikan dan 

pengalaman tinggi sering bertanya tentang CSR dan etika 

bisnis perusahaan, sebelum mereka memutuskan menerima 

tawaran. Bagi staf lama, CSR juga dapat meningkatkan 

persepsi, reputasi dan dedikasi dalam bekerja. 

3. License to operate

Perusahaan yang menjalankan CSR dapat mendorong 

pemerintah dan publik memberi ”ijin” atau ”restu” bisnis. 

Karena dianggap telah memenuhi standar operasi dan 

kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat luas. 

4. Risk management

Manajemen resiko merupakan isu sentral bagi setiap 

perusahaan. Reputasi perusahaan yang dibangun bertahun-

tahun bisa runtuh dalam sekejap oleh skandal korupsi, 

kecelakaan karyawan, atau kerusakan lingkungan. 

Membangun budaya “doing the right thing” berguna bagi 

perusahaan dalam mengelola resiko-resiko bisnis. 

Begitu banyak manfaat dari melaksanakan CSR bagi 

perusahaan. Hal ini menunjukan meningkatnya kesadaran bahwa jika 

perusahaan ingin tumbuh secara berkelanjutan maka perusahaan tidak 

baru, teterurutama yang g mem miliki kualifikasi tinggi. Saat 

wawancara, calon karyawan yangg memiliki pendidikan dan 

pengalammann ttininggggi i seseringng bertanya tentanang CSR dan etika 

bibisnnis perusahaan, sebellumum mmererekeka memutuskkana  menerima 

tatawwaran. Bagi staf lama, CCSRSR juga a dadapapat t meningngkatkan 

persepsi, reputasi dan dedikasi dalam m beb kerjrja.a. 

3. License to operate

Perusahaan yang menjalankan CSR dapaat t memendndororong 

pemerintah dan publik memberi ”ijin” atau ”rrese tu”” bisnnisis.

Karena dianggap telah memenuhi standar ooperasii dann 

kekepepeduduliliana  terhadap lingngkukungnganan ddan masyarakaatt luluas. 

4. Risk managemmenentt

Manajemen resiko merupakan isu sentral bbagagi i seetitiap 

peperusahaanan. ReRepuputatasisi perusahahaaaann yay ng ddibibangun bebertrtaahun-

tahun bisaa runtuh ddalam sekejap ololehe  skandndalal korupsi,

kecelakaann karyawwan, atau kerusakan lingkungan.

Membanguun budayaa “doing the right thing” berguna bagi 

perusahaan ddala amm mengelola resiko-resiko bisnis. 

Begitu banyak mam nfaat dari melaksanakan CSR bagi
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semata-mata mengejar keuntungan tetapi juga harus menjaga aspek 

sosial dan lingkungan (Untung, 2008: 33). 

Lebih lanjut, CSR yang baik memadukan empat prinsip good 

corporate governance, yakni fairness, transparency, accountability

dan responsibility, secara harmonis. CSR yang baik memadukan 

kepentingan shareholders dan stakeholders. Karenanya, CSR tidak 

hanya fokus pada hasil yang ingin dicapai. Melainkan pula pada 

proses untuk mencapai hasil tersebut (Suharto, 2008: 9). 

Merencanakan CSR, sepintas merupakan kalimat yang 

sederhana tetapi perlu dipahami bahwa CSR terdiri atas beberapa pilar 

sehingga perencanaan CSR sebaiknya difokuskan berdasarkan pilar-

pilar tersebut. Setidaknya ada tujuh pilar CSR, yaitu (1) tata kelola 

organisasi, (2) hak asasi manusia, (3) aktivitas tenaga kerja, (4) 

lingkungan, (5) aktivitas operasi yang fair, (6) isu konsumen, dan (7) 

kontribusi pada komunitas dan masyarakat (Nurdizal M., dkk, 2011: 

114). 

Salah satu pilar CSR yaitu kontribusi pada komunitas dan 

masyarakat atau Community Involvement and Development (CID). 

Konsep CID menjelaskan bahwa perusahaan berkewajiban untuk 

berbagi kepada community, yaitu melalui cara membangun dan 

mengajaknya dalam perencanaan dan pengorganisasian. Selain itu, 

memastikan pula bahwa stakeholders ikut serta dan menentukan arah 

Lebih lanjnjutut, CCSR yang bbaiaik k memadukan empat prinsip good 

corporatatee governance, yakni fairness, trananspsparency, accountability

dadan responsibility, seecacarar hhararmom nin s. CSR yang bab ik memadukan 

kepentingagann shshareholders dan stakakehehololdedersrs. Karenanya,a, CSR tidak 

hahanynyaa fokuuss pada hasil yang ingin didicac pai. MMelelaiainkn an pulula pada 

prossees untuk mencapai hasil tersebut (Suharto, 22000 8: 99).). 

Merencanakan CSR, sepintas merupakann kallimimata  yanngg

sederhana tetapi perlu dipahami bahwa CSR terdiri atas bbebererapapa a pip lar 

sehingga perencanaan CSR sebaiknya difokuskan berdassarkan pilaar-

pilar tersebut. Setidaknya ada tujuh pilar CSR, yaitu (1) tata kkelolaa 

organisasisi, (2(2)) hahak k asasi manuusisiaa, ((3)3) aaktk ivitas tenagga a kkerja, ((4)4) 

lingkungan, (5) aktivitaas s opopererasi yang fair, (6) isu konsumen, daann (7(7) 

kontribusi pada komunitas dan masyarakat (Nurdizal M.,., ddkkkk, 2020111:

11114)4).

SSalah satu pililara  CSR yaitu kontribussii papada komomuunitas dan 

masyarakat atau Coommunity Innvolvement and Development (CID).t

Konsep CID menjelalaskan bahahwa perusahaan berkewajiban untuk 

berbagi kepada commuunityy, yaitu melalui cara membangun dan 

mengajaknya dalam perencn anaan dan pengorganisasian Selain itu
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perbaikan dirinya (Rachman, 2011: 114). Konsep ini yang diterapkan 

oleh PT Pertamina (PERSERO) dalam menjalankan CSR mereka. 

PR PT Pertamina (PERSERO) RU IV Cilacap juga 

berpendapat bahwa dengan melakukan CSR, perusahaan sudah 

melakukan investasi sosial jangka panjang. Dalam membuat dan 

melaksanakan CSR, seorang PR diharapkan melewati tahap demi 

tahap agar apa yang ingin dicapai dapat tercapai dengan baik. Tahapan 

tersebut menurut Cutlip, Center, dan Broom (Cutlip, Center & Broom, 

2009: 284-390) adalah pengumpulan fakta, perencanaan dan 

pemrograman, aksi dan komunikasi, serta evaluasi. Tahap ini yang 

juga dapat dilihat dalam beberapa aktivitas yang dilakukan para CSR 

Officer, walau tidak secara tertulis dicantumkan dalam aturan kerja. 

Tahap-tahap tersebut adalah: 

1. Pengumpulan Fakta 

Keberhasilan dari program social responsibility sangat 

bergantung pada bagaimana perusahaan memahami 

komunitasnya. Pengumpulan fakta yang dilakukan oleh 

CSR Officer biasanya melibatkan pihak ketiga untuk 

mengetahui basic needs dan membuat social mapping. 

2. Perencanaan dan Pemrograman 

Dalam merancang program, PR menggunakan rumusan 

masalah yang telah didapat di tahap sebelumnya untuk 

kemudian mengidentifikasi langkah tepat yang ingin 

PR PT PePe trtamina (P(PERERSERO) RU IV Cilacap juga 

berpendadappat bahwa dengan melakukan CCSR, perusahaan sudah 

mmelakukan investassi i sososis alal jjanangkgka a panjang. Dalalamam membuat dan 

melaksannakakana  CSR,R seorang PRR ddihihararapapkak n melewatii tahap demi 

tatahahap p agar aapapa yang ingin dicapai dapatt tetercapaii ddenengagan baik. TaT hapan 

tersebebut menurut Cutlip, Center, dan Broom (Cuutltlip, CeCentnterer && Brooomo ,

22009: 284-390) adalah pengumpulan fakta, ppere encacananaan danan 

pemrograman, aksi dan komunikasi, serta evaluasi. TaTahapp inini i yyang 

juga dapat dilihat dalam beberapa aktivitas yang dilakukaan para CSSRR 

Officer, walau tidak secara tertulis dicantumkan dalam atturan kkerjaa. 

Tahap-taahahapp tetersrsebebutu  adalah: 

1. Pengumpulan n FaFaktkta 

Keberhasilan dari program social responsibbililitity y sasangngat 

bebergantungng ppadadaa bbagaimanana a pep rusahhaan mmememahahami 

komunitasnnyay . Pengngumpulan faktkta a yayangg dililakakukan oleh 

CSR Offificer biasannya melibatkan pihak ketiga untuk r

mengetahuui basic neeeds dan membuat social mapping. 

2. Perencanaan dad n PePemrograman 

Dalam merancaang program PR menggunakan rumusan
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dicapai untuk menyelesaikan permasalahan. Perencanaan 

program PR haruslah didasarkan pada analisis lingkungan 

situasi dan kondisi sebagai berikut: 

a. searching look backward: PR menelusuri masa 

lampau atau sejarah perusahaan untuk 

menetapkan faktor-faktor yang berperan penting 

dalam situasi yang tengah terjadi. Dalam hal ini, 

PR mencari tahu program-program social 

responsibility yang telah dilakukan perusahaan 

pada masa lalu. Pencarian dapat dilakukan 

dengan membedah dokumen perusahaan. Hasil 

evaluasi program-program terdahulu dipelajari 

agar dapat dijadikan pedoman program 

selanjutnya. 

b. a deep look inside: PR mempelajari fakta-fakta 

dan pendapat yang menjadi pertimbangan 

perusahaan, yaitu sumber daya perusahaan 

sendiri. Selain itu, visi, misi, dan tujuan 

perusahaan juga harus menjadi pedoman dalam 

penyusunan program. Hal ini telah dilakukan 

oleh CSR Officer dimana visi misi perusahaan, 

Triple Bottom Line, dan enam pilar CSR menjadi 

dasar dan pedoman penentuan program. 

situasi dadan kondisi sebabagagai berikut: 

a. searching look backwwarard: PR menelusuri masa 

laampmpauau aataau u sejarah peperur sahaan untuk 

menetapkan ffakaktoor-r-fafaktk or yang berppere an penting 

dalam situasi yangg ttene gah teterjrjadadi.i  Dalamm hal ini,

PR mencari tahu proggrar m-prrogograram m soocial 

responsibility yang telah dilakkuku an ppererusahaaan n

pada masa lalu. Pencarian dappat didilalakukukan 

dengan membedah dokumen perusaahaan. Haasisil 

evaluasi program-program terdahuluu dipelelajarri 

agar dapatat ddijijadadikikan pedomann progrramam 

selalanjn ututnnya. 

b. a deep look inside: PR mempelajariri ffakaktata-ffakakta 

dadann pependndapat yyanangg me jnj dadii perttimimbabangan 

peperusahaanan, yaitu sumbmberer dayya a pperusahaan 

sendiri. SSelain itu, visi, misi, dan tujuan 

pperusahaanan juga harus menjadi pedoman dalam 

pennyusuunan program. Hal ini telah dilakukan 

oleh CCSR Officer dimana visi misi perusahaanr
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c. a wide look around: PR melihat kecenderungan-

kecenderungan yang ada pada berbagai aspek 

seperti politik, sosial, dan ekonomi, serta 

memperkirakan situasi dan kondisi di masa 

mendatang. Hal ini menjadi pedoman apakah 

program yang dibuat merupakan program 

berjangka panjang atau pendek. Jangka waktu 

pelaksanaan program juga disesuaikan dengan 

kemampuan sumber daya perusahaan sendiri, 

termasuk keberadaan dana dan kemampuan 

SDM perusahaan. 

d. a long, long looks ahead: PR menaruh perhatian 

pada tujuan dan pelaksanaan program, apakah 

sudah cukup realistik dan memberi kemudahan 

dalam mencapai tujuan. Hal ini juga 

berhubungan dengan anggaran program tersebut 

(Cutlip, Center& Broom, 2009: 322-323). 

3. Aksi dan Komunikasi 

Dalam pelaksanaan program, PR bekerjasama dengan 

pihak-pihak terkait dan mengusahakan agar pesan dari 

program dapat tersampaikan dengan baik. 

seperti polilititik,k  sosial, dan ekonomi, serta 

memperkirakan situassii dan kondisi di masa

mem ndn atatanang.g. HHal ini menjadidi ppedoman apakah 

program yangg ddibibuuat merupakakan n program 

berjangka panjang g ata au ppenendedek.k. Jangkkaa waktu 

pelaksanaan program jugaa disesuauaikikanan denngag n 

kemampuan sumber daya perurusahaaanan sendiriri,

termasuk keberadaan dana dann kememamamppuan 

SDM perusahaan.

d. a long, long looks ahead: PR menaruuh perhahatiann 

pada tujuan n dadann pepelalaksk anaan prograramm, apakakahh 

sudadah cucukup realistik dan memberi kemudadahahann 

dalam mencapai tujuan. Hal iinini jjuuga

beberhrhububunungagan dengganan aangnggaran program m teterrsebut 

(C(Cutlip, CCenter& Broom, 2020090 : 322-2 32323). 

3. Aksi dan KKomunikasii

Dalam peelal ksanaann program, PR bekerjasama dengan 

pihak-pihak terkaait dan mengusahakan agar pesan dari 

program dapat tet rsampaikan dengan baik
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4. Evaluasi 

Langkah-langkah evaluasi menurut Djudju (dalam 

Iriantara, 2004: 148- 149) adalah: 

a. mendeskripsikan yang akan dievaluasi 

b. mengidentifikasi sasaran yang membutuhkan 

atau akan menggunakan hasil evaluasi tersebut 

c. mengidentifikasi permasalahan atau isu yang 

dipandang penting oleh sasaran pembaca 

evaluasi itu 

d. menyusun rancangan evaluasi 

e. pengumpulan data 

f. menganalisis dan menginterpretasi data yang 

telah dikumpulkan 

1.5.3 Legitimasi 

CSR tidak dapat dilepaskan dari tujuannya untuk mendapatkan 

legitimacy. Coombs (1992: 105) mendefinisikan legitimasi sebagai 

penerimaan publik. Lebih lanjut, Chung (2010) memersepsikan 

legitimasi “as a social license to operate for the organisation.” Lebih 

lanjut, Beetman (dikutip dari Heath, 2001: 323) menyatakan “(t)he 

legitimacy dispute focuses on a conflict betweenlaws and spesific set of 

social norms and values.” Jadi, dapat dipahami bahwa salah satu cara 

untuk mendapatkan penerimaan publik adalah dengan menyelesaikan 

konflik antara perusahaan dan publiknya. 

Iriantararaa, 22004: 148- 14149)9) adalah: 

a. mendeskripsikan yang aakak n dievaluasi 

b. mem ngn ididenentitifikakasi sasaran yanang g membutuhkan 

atau akan mengggugunanakakan hasil evaluaasis  tersebut

c. mengidentifikasi ppere masaalalahahan n atau isusu yang

dipandang penting oleheh sasararanan pembab ca 

evaluasi itu 

d. menyusun rancangan evaluasi 

e. pengumpulan data 

f. menganalisis dan menginterpretasi data yangg

telah dikumpmpululkakann 

1.5.3 Legitimasi 

CSR tidak dapat dilepaskan dari tujuannya untuk memendndapapatatkkan

lle igititimacycy. CoCoombs ((19199292:: 10105)5) mendedefifininisisikkan lle igitimasisi ssebebagai 

pep neneririmmaan publik. LLebih laanjut, Chung ((202010)) mememmersepsikan

legitimasi “as a sociaal license too operate for the organisation.” Lebih 

lanjut, Beetman (dikuutip dari HHeath, 2001: 323) menyatakan “(t)he 

legitimacy dispute focusees onn a conflict betweenlaws and spesific set of 

social norms and values ” JJadi dapat dipahami bahwa salah satu cara
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Pernyataan di atas dapat dimaknai bahwa organisasi berusaha 

menciptakan keselarasan antara nilai-nilai yang melekat pada 

kegiatannya dengan norma-norma perilaku yang ada dalam sistem 

sosial masyarakat dimana organisasi adalah bagian dari sistem 

tersebut. Selama kedua hal tersebut selaras, hal tersebut dinamakan 

legitimasi perusahaan. Ketika terjadi ketidakselarasan antara kedua 

sistem tersubut, maka akan ada ancaman terhadap legitimasi 

perusahaan. 

Dalam posisi sebagai bagian dari masyarakat, operasi 

perusahaan seringkali mempengaruhi masyarakat sekitarnya. 

Eksitensinya dapat diterima sebagai anggota masyarakat, sebaliknya 

eksitensinya pun dapat terancam bila perusahaan tidak menyesuaikan 

diri dengan norma yang berlaku dalam masyarakat tersebut atau 

bahkan merugikan anggota komunitas tersebut. Oleh sebab itu, 

perusahaan melalui manajemennya mencoba memperoleh kesesuaian 

antara tindakan organisasi dan nilai-nilai dalam masyarakat umum dan 

publik yang relevan atau stakeholders-nya.

Stakeholders didefinisikan oleh Coombs (2007:25) “as any 

persons or groups that have interest, right, claim, or ownership in an 

organization. Selanjutnya, Coombs (2007:25) membagi stakeholders 

menjadi dua yaitu primary dan secondary stakeholders. Primary 

stakeholders adalah perseorangan atau sekelompok orang yang aksinya 

dapat menentukan hidup dan mati organisasi. Sedangkan, secondary 

kegiatannya dengganan norma-normama pperilaku yang ada dalam sistem 

sosial mmaasyarakat dimana organisasi addalalaha  bagian dari sistem 

teerrsebut. Selama kededuaa hhall tterersesebuut t selaras, hal tterersebut dinamakan

legitimasii ppeerusu ahaan. Ketika terjjaddi keketitidad kselarasan aantn ara kedua 

sisiststemem tersusububut, maka akan ada aancncaman tererhahadap leegig timasi 

peruusasahaan.

Dalam posisi sebagai bagian dari massyay rakakat,t, operasis  

perusahaan seringkali mempengaruhi masyarakatt sesekikitatarrnya.

Eksitensinya dapat diterima sebagai anggota masyarakatt,, sebab liknnyaya 

eksitensinya pun dapat terancam bila perusahaan tidak meenyesuauaikann 

diri dengagann nonormrmaa yang berlakuku ddalalamam mmasyarakat teersrsebut aatatauu 

bahkan merugikan angggogotata komunitas tersebut. Oleh sebab b itituu, 

perusahaan melalui manajemennya mencoba memperolehh kkessesesuauaiian

anttara ttinindadakakan organinisasasisi ddanan nnililai-nillaiai ddalalamam masyarakkat umumumum dan 

pup blblikik yyang relevan attaau stakehhoolders-nya.

Stakeholders didefinisikakan oleh Coombs (2007:25) “as any

persons or groups thatat have inteterest, right, claim, or ownership in an 

organization. Selanjutnyya,a CCoombs (2007:25) membagi stakeholders 

menjadi dua yaitu primara y dan secondary stakeholders Primary
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stakeholders disebut juga influencers adalah perseorangan atau 

sekelompok orang yang dapat memengaruhi atau dipengaruhi oleh 

tindakan organisasi. 

Lebih lanjut, Coombs (2007: 40) menyatakan “(d)ifferent 

stakeholder groups will have different expectation for organizational 

behaviour”. Oleh sebab itu, untuk mendapatkan penerimaan dari 

stakeholders, organisasi perlu memerhatikan dan memenuhi harapan 

dari masing-masing stakeholders. Hal ini dapat dipahami karena 

masing-masing stakeholders mempunyai dampak yang berbeda-beda 

terhadap organisasi. Cara untuk melihat seberapa kuat dampak yang 

ditimbulkan oleh stakeholders terhadap organisasi adalah dengan 

memetakan stakeholders. 

tindakan organisassi.i. 

LeLebbih lanjut, Coombs (2007: 400)) mem nyatakan “(d)ifferent 

ststakakeholder groups wwilll l hah veve ddififfefererent expectation ffor organizational 

behaviourr”.” OOlel h sebab itu, unttukuk mmenendadapatkan peneerir maan dari 

ststakakeheholderss, organisasi perlu memerhahatitikak n daann mememem nuhi hharapan 

ddari mmasing-masing stakeholders. Hal ini daapapat did papahahamim  kararena 

mmasing-masing stakeholders mempunyai dampak yanang beberbrbeeda-bedda 

terhadap organisasi. Cara untuk melihat seberapa kuat dampmpakak yyang

ditimbulkan oleh stakeholders terhadap organisasi adaalah ddengagann 

memetakan stakeholders. 
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1.6 Kerangka Konsep 

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan sebuah kerangka konsep untuk 

memudahkan peneliti dalam melakukan penelitiannya. Kerangka konsep ini 

akan menjadi sebuah panduan bagi peneliti untuk membatasi fokus yang akan 

diamati atau diukut melalui penelitian yang akan dilakukan supaya tercapai 

tujuan penelitian. Berikut ini kerangka konsep penelitian yang diturunkan 

dalam sebuah diagram. 

Gambar 1.2 Kerangka Konsep Penelitian “Proses Desain Program 

CSR PT Pertamina (PERSERO) RU IV Cilacap sebagai Investasi Sosial 

Dari bagan di atas dapat dilihat bahwa perencanaan program 

Corporate Social Responsibility (CSR) terdapat empat langkah yaitu 

pengumpulan fakta, perencanaan dan pemrograman, aksi dan komunikasi, 
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Konsep Triple P:
1. People
2. Planet
3. Profit

Good CSR:
1. Fairness,
2. Transparency
3. Accountability
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memudahkan peneliti daalalamm melakukan n pepenelitiannya. Kerangka konsep ini 

akan menjadi ssebebuah panduan bagi peneliti untuk memembatasi fokus yang akan

diamati atatau diukut melaluui i pepeneneliititianan yyanang akan dilakukkanan supaya tercapai 

tuujujuan penelitian.n. BBererikut ini kerangka kokonsnsepep ppeenelitian yangg diturunkan 

dalam m sesebubuahah diagrgramam. 
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serta evaluasi. Di dalam perencanaan program diperlukan konsep sebagai 

landasan dalam menjalankan CSR yang berpengaruh terhadap perencanaan. 

Konsep triple bottom line sering disebut 3P (Triple P) yang terdiri dari 

people, planet, profit. Ketiga aspek tersebut harus saling berkaitan dan tidak 

bisa berdiri sendiri. Selain konsep triple bottom line, program CSR yang baik 

harus sesuai dengan empat prinsip GCG (Good Corporate Governance) yaitu 

fairness, transparency, accountability, responsibility. 

Kedua elemen seperti Triple Bottom dan Good  CSR sangat 

berpengaruh terhadap perencanaan program yang hasil akhirnya berdampak 

pada legitimasi. Berbicara mengenai CSR erat kaitannya dengan penerimaan 

publik (legitimasi) sebagai investasi sosial. Investasi sosial 

(www.csrindonesia.com diakses pada tanggal 30 Agustus 2013) memiliki 

pemahaman sebagai berikut investasi sosial merupakan tindakan perusahaan 

mencurahkan sebagian sumber daya finansial, organisasi, dan manusia, untuk 

memperoleh dukungan masyarakat atas operasinya di lokasi tertentu. 

1.7 Metodologi Penelitian

1.7.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

dimana penelitian dilakukan berdasarkan kondisi alami di lapangan 

untuk menggali informasi tanpa berusaha mempengaruhi informan. 

Melalui penelitian kualitatif, maka data yang akan dihasilkan adalah 

data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis dan lisan (Moleong, 

2006: 23). 

Konsep triple botttotomm lline sering didises but 3P (Triple P) yang terdiri dari 

people, planet,, prprofit. Ketiga aspek tersebut harus sasaling berkaitan dan tidak 

bisa berdidiri sendiri. Selain kkonnsesep p trtripiplele botottom line, prograram m CSR yang baik

harurus sesuai dengagann emmpat prinsip GCG ((GoGoodod CCororporate Goverrnan nce) yaitu 

fairnessssff , trtranansparenncycy, accountability, responsisibibilil ty. 

Kedudua elemen seperti Triple Bottom dan GoG odd CCSRSR sanangat

beberprpengagaruh terhadap perencanaan program yang hasil akhihirnr yaa bbererdampakak 

ppadaa legitimasi. Berbicara mengenai CSR erat kaitannya dengaan peeneneririmam an 

pubblik (legitimasi) sebagai investasi sosial. Investtasi sosisiala  

(wwwwww.csrindonesia.comm diakses pada tanggal 30 Agustus 20133) memmilikki mm

pepemmahaman sebaagagaii beberirikukut t investasi sosisialal mmererupupaka an tindakan n pperusahaaanan 

mencurahkan sebagian sumber dadayaya ffiinansial, organisasi, dan manusia, uuntntukuk 

memempm eroleh dukungan masyarakat atas operasinya di lokasi tertentntuu. 

1.1.77 MeM toddollo igi PPennelelititiaian

1.1 7.7.11 Jeniiss PePenelitian

Jenis penelitiaan yang diggunakan adalah pendekatan kualitatif 

dimana penelitian dilalakukan beberdasarkan kondisi alami di lapangan 

untuk menggali informaasi taanpa berusaha mempengaruhi informan. 

Melalui penelitian kualitatitif maka data yang akan dihasilkan adalah
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Pendekatan kualitatif mencoba menerjemahkan pandangan-

pandangan dasar intepretif dan fenomenologis yang antara lain 

(Poerwandari, 2005: 36): 

a. Realitas sosial adalah sesuatu yang subjektif dan 

diinterpretasikan, bukan sesuatu yang lepas di luar 

individu-individu. 

b. Manusia tidak secara sederhana disimpulkan mengikuti 

hukum-hukum alam di luar diri, melainkan menciptakan 

rangkaian makna menjalani hidupnya. 

c. Ilmu didasarkan pada pengetahuan sehari-hari, bersifat 

induktif, idiografis, dan tidak bebas nilai. 

d. Penelitian bertujuan untuk memahami kehidupan sosial. 

Pendekatan kualitatif dapat membantu peneliti untuk 

mendeskripsikan dan menjelaskan bagaimana proses desain sebuah 

program Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi investasi 

sosial bagi perusahaan dalam bentuk uraian, ucapan, tulisan, dan data-

data deskriptif lainnya. 

1.7.2 Metode Penelitan

Metode yang digunakan adalah studi kasus dimana penelitian 

dititikberatkan pada identifikasi bagaimana proses yang terjadi dalam 

suatu lembaga atau kelompok atau individu. Studi kasus merupakan 

strategi yang dipakai dalam penelitian ini, yaitu sebuah strategi 

penelitian yang menggunakan berbagai sumber bukti dari sebuah 

(Poerwandari, 200505:: 3636): 

a.a. Realitas sosial adalah sesuaatutu yang subjektif dan 

diinterpreretaasis kakan,n, bbuku anan sesuatu yanng g lepas di luar 

inindidividu-individu. 

b. MaManusia tidak secara sedderrhahana disisimimpupulkan mmene gikuti 

hukum-hukum alam di luar diri, mmelelainkkann mmenenciptaka an 

rangkaian makna menjalani hidupnya. 

c. Ilmu didasarkan pada pengetahuan sehari-i-harii,, beberrsifatt 

induktif, idiografis, dan tidak bebas nilai. 

d. Penelitian bertujuan untuk memahami kehidupann sosialal.

Peendndekekatatanan kualitatif dadapapatt memembantu pennelelititi unntutukk 

mendeskripsikan dan memenjnjelelaskan bagaimana proses desain seebubuahah 

program Corporate Social Responsibility (CSR) menjajadidi invnvesestatasi 

so isi lal bbagagii peperusahaanan ddalalamam bbenentuk uraiaianan, ucu apan, ttulilisan,n, ddanan ddata-

dataa ddeeskriptif lainnya.a. 

1.7.2 Metode Penelitan

Metode yang did gunakann adalah studi kasus dimana penelitian 

dititikberatkan pada idenntifikkaasi bagaimana proses yang terjadi dalam 

suatu lembaga atau kelommppok atau individu Studi kasus merupakan
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satuan pengamatan yang terikat pada waktu dan tempat tertentu. 

(Daymon, 2001: 105) 

Studi kasus cocok untuk penelitian yang memiliki pertanyaan 

penelitian berkenaan dengan bagaimana proses desain program CSR 

sebagai investasi sosial. Hal ini dikarenakan peneliti hanya memiliki 

sedikit peluang untuk mengontrol proses dan karena fokus penelitian 

ini terletak pada fenomena kontemporer (masa kini) di dalam konteks 

kehidupan nyata (Yin, 2008: 1). 

1.7.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di PT Pertamina (PERSERO) 

RU IV Cilacap yang beralamatkan di Jalan MT. Haryono no. 77

Cilacap, Jawa Tengah. 

1.7.4 Teknik Pengumpulan Data

a. Pengumpulan Data Primer 

Metode pengumpulan data primer dalam penelitian ini 

adalah wawancara mendalam (in depth interview) yang merupakan 

suatu cara pengumpulan data atau informasi dengan cara langsung 

bertatap muka dengan informan agar mendapat data yang lengkap 

dan mendalam. Wawancara ini dapat dilakukan dengan frekuensi 

tinggi secara intensif (Rachmat, 2009: 100). Data yang didapatkan 

termasuk data mentah yang harus diproses kembali untuk menjadi 

sumber informasi yang bermakna. 

Studi kasuuss ccocok untukk pepenelitian yang memiliki pertanyaan 

penelitianan bberkenaan dengan bagaimana prososes desain program CSR

sesebbagai investasi soossialal. HaHal l inini i dikak renakan penelilitit  hanya memiliki

sedikit peeluluanang g untuk mengontrol prorosesess dadan karena fokkusu  penelitian

inini i teerlr etak ppadada fenomena kontemporerr ((mam sa kkinini)i) ddi i dalam kok nteks 

kkehidudupan nyata (Yin, 2008: 1).

1.1 77.3 LLokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di PT Pertaminaa (PEERSRSERE O)) 

RU IV Cilacap yang beralamatkan di Jalan MT. Haryyono no. 7777

Cilacap, Jawa Tengah.

11.7.7.4 Teknik PPenengugumpmpululan Data

a. Pengumpulan Data PPririmemerr 

Metode pengumpulan data primer dalam ppeneneelititiaian n iini 

dadalalahah wwawawancaraa mmenendadalalamm ((in ddeppthth iintnter iview)) yang mmererupupakan 

susuatatu cara pengumpmpulan datata atau informasisi ddengag n cacarara langsung 

bertatap muka denngan informman agar mendapat data yang lengkap 

dan mendalam. WWawancara a ini dapat dilakukan dengan frekuensi 

tinggi secara intensiff (Racchmat, 2009: 100). Data yang didapatkan 

termasuk data mentah yyang harus diproses kembali untuk menjadi
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Pada dasarnya, wawancara adalah bentuk komunikasi 

antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh 

informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan dan berdasarkan pada tujuan tertentu (Mulyana, 2008: 

180). Wawancara yang digunakan oleh peneliti yaitu wawancara 

tak terstruktur. Jenis wawancara ini digunakan karena 

memungkinakan peneliti untuk mendapatkan alasan detil dari 

jawaban-jawaban informan yang mencakup opini, motivasi, nilai, 

dan pengalamannya (Kriyantono, 2006: 101). Wawancara ini 

sifatnya tidak baku, maka pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara 

tak terstruktur dapat diubah saat wawancara berlangsung, 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat itu. 

b. Pengumpulan Data Sekunder. 

Data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 

sekunder. Sebagai data pelengkap, data sekunder dapat membantu 

peneliti bila data primer yang didapat masih terbatas atau sulit 

diperoleh. (Kriyantono, 2006: 41). Data sekunder diperoleh melalui 

teknik analisis dokumen. Analisis dokumen bertujuan untuk 

menggali data-data secara sistematis dan obyektif mengenai 

fenomena yang tengah diteliti (Kriyantono, 2006: 118). Lebih jauh 

menurut Mulyana (2008: 195), dokumen dapat membantu peneliti 

untuk mengungkap bagaimana subyek mendefinisikan diri, 

lingkungan, dan situasi yang dihadapinya, dan kaitannya dalam 

informasi darii sseeorang lainnnyaya dengan mengajukan pertanyaan-

pertananyaan dan berdasarkan pada tujuann ttertentu (Mulyana, 2008:

180). Wawancarraa yayangn ddigigununakkan oleh peneliititi yaitu wawancara 

tak tetersrstrtruuktur. Jenis wawanancacarara ini digunakakan karena 

mem mungngkikinakan peneliti untuk mmenendapatkkanan aalal san deetit l dari 

jajawwaban-jawaban informan yang mencakup oopinii, momotitivavasi, ninilai, 

dan pengalamannya (Kriyantono, 2006: 101). Wawwanancara iinni 

sifatnya tidak baku, maka pertanyaan-pertanyaan dalaam wawawawancn ara 

tak terstruktur dapat diubah saat wawancara bberlangsunngg, 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat itu. 

b. Penggumumpupulalann DaData Sekunder. 

Data yang ddipeperroleh dari sumber kedua atau sumumbeber 

sekunder. Sebagai data pelengkap, data sekunder dappatat mmemembabanntukk

peneelilititi bbilila dataa ppririmemer r yayang diddapapatat mmasihih tterbbatas atatauau sulit 

didipeperoleh. (Kriyantotono, 200606: 41). Data sekekununded r dipeperoroleleh melalui 

teknik analisis ddokumen. Analisis dokumen bertujuan untuk 

menggali data-daatat  secaraa sistematis dan obyektif mengenai 

fenomena yang tengaah ditteliti (Kriyantono, 2006: 118). Lebih jauh 

menurut Mulyana (200088: 195) dokumen dapat membantu peneliti
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hubungannya dengan fenomena di sekelilingnya. Dokumen yang 

diteliti dapat berupa foto, buletin, dan brosur yang berkaitan 

dengan kegiatan CSR PT Pertamina (PERSERO) RU IV Cilacap. 

1.7.5 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan 

pengaturan transkrip wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi 

lain yang telah dikumpul peneliti untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti mengenai materi-materi tersebut dan untuk memungkinkan 

peneliti menyajikan apa yang sudah ditemukan kepada orang lain 

(Emzir, 2010; 85). 

Peneliti menggunakan triangulasi sebagai teknik untuk 

mengecek keabsahan data. Dimana dalam pengertiannya triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek 

penelitian (Moloeng, 2004: 330). 

Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang 

berbeda (Nasution, 2003:115) yaitu wawancara, observasi dan 

dokumen. Triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek kebenaran 

data juga dilakukan untuk memperkaya data. Menurut Nasution, selain 

itu triangulasi juga dapat berguna untuk menyelidiki validitas tafsiran 

peneliti terhadap data, karena itu triangulasi bersifat reflektif. 

Denzin (dalam Moloeng, 2006), membedakan empat macam 

triangulasi diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber, 

dengan kegiataann CSCSR PT Pertatamim na (PERSERO) RU IV Cilacap.

1.7.5 Teknik AAnalisis Data

Analisis datata a memeruupapakakan pproses sistemaatitis pencarian dan 

pengaturanan ttrransn krip wawancara, catatatatann lalappangan, dan mmateri-materi 

lalainin yyang teelalahh dikumpul peneliti untutuk k meniingn kakatktkan pemmaha aman 

peneeliliti mengenai materi-materi tersebut dan uuntn ukk mmememunungkinnkan 

ppeneliti menyajikan apa yang sudah ditemukan kepepada a ororaang lainin 

(Emzir, 2010; 85). 

Peneliti menggunakan triangulasi sebagai tekeknik untuukk 

mengecek keabsahan data. Dimana dalam pengertiannya triangnguulassi 

adalah tekkninikk pepememeririksaan keabsaahahann dadatata yyana g g memanfaaatktkan sesuauatutu 

yang lain dalam membmbanandidinngkan hasil wawancara terhadap oobjbjekek 

penelitian (Moloeng, 2004: 330). 

TrTriaiangngulasi dadapapatt didilalakukukakan dengnganan mmenggun kakan tekekninik k yang 

berbrbededaa (Nasution, 22003:115)5) yaitu wawanancacara, obobseservasi dan

dokumen. Triangulasii ini selain ddigunakan untuk mengecek kebenaran 

data juga dilakukan unntuk mempmperkaya data. Menurut Nasution, selain

itu triangulasi juga dapatat berrgguna untuk menyelidiki validitas tafsiran 

peneliti terhadap data karenan itu triangulasi bersifat reflektif
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metode, penyidik dan teori. Pada penelitian ini, dari keempat macam 

triangulasi tersebut, peneliti hanya menggunakan teknik pemeriksaan 

dengan memanfaatkan sumber. 

Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 

Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah 

sebagai berikut : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 

situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 

waktu. 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai 

kelas. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan. 

dengan memanfaatatkakan sumber. 

TrTriiangulasi dengan sumber artinynya a membandingkan dan 

memengecek balik derraajatat kkepperercacayayaanan suatu informaasis  yang diperoleh

melalui waw ktktu u dan alat yang berbrbededaa dadalam penelitiianan kualitatif. 

AdAdapapuun unttukuk mencapai kepercayaan ititu,u  makaka diditet mpuh llangkah 

sebaaggai berikut : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dedenganan ddaata hasisil 

wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di ddepan umumum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

3.. MeMembmbanandid ngkan apa yayangng ddikikatataka an orang-oraranng tentaangng 

situasi penelilititianan ddengan apa yang dikatakannya sepaanjnjanang

waktu. 

4.4. MeMembandidingngkakan n kekeadadaan dad nn pepersrspep ktktifif seseorangng ddeengan 

berbagai peendapat dadan pandangan mamasysyarakat ddaari berbagai 

kelas. 

5. Membandinngkan hahasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen yangng bererkaitan.


